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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menganalisis pemasaran telur pada usaha peternakan ayam pola
kemitraan pada kelompok peternak Kecamatan Baruga Kota Kendari, dilaksanakan bulan
Maret-Mei 2020. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan variabel pengukuran
berupa karakteristik responden, lembaga pemasaran, saluran pemasaran, margin
pemasaran, biaya dan keuntungan setiap lembaga pemasaran. Selanjutnya, dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan ada empat pola saluran pemasaran
telur yaitu, (1) peternak  perusahaan  pedagang besar  pedagang pengecer 
konsumen akhir, (2) peternak  perusahaan  pedagang besar  konumen akhir, (3)
peternak  perusahaan  pedagang pengecer  konsumen akhir, (4) peternak 
perusahaan  konsumen akhir, dengan margin tertinggi saluran pemasaran ke-1 Rp.
17.500/rak dan terendah saluran pemasaran ke-4 Rp. 4.000/rak. Tetapi biaya tertinggi
adalah saluran pemasaran ke-4 Rp. 5.318/rak dan saluran pemasaran dengan keuntungan
tertinggi adalah saluran pemasaran ke-1 Rp. 12.182/rak. Kesimpulannya Saluran pemasaran
yang paling efisien digunakan konsumen akhir adalah saluran pemasaran ke-4 karena nilai
margin pemasarannya paling rendah.

Kata Kunci : Ayam petelur, Pemasaran, Kecamatan Baruga

ABSTRACT
The research aims to analyze the marketing of eggs in the chicken farming business partnership pattern in the
group of farmers Baruga District Kendari City, conducted in March-May 2020. The location of the research is
determined purposively with measurement variables in the form of characteristics of respondents, marketing
agencies, marketing channels, marketing margins, costs and profits of each marketing agency. Furthermore, it is
analyzed qualitatively and quantitatively. The results showed there are four patterns of egg marketing channels,
namely, Furthermore, it is analyzed qualitatively and quantitatively. The results showed there are four patterns
of egg marketing channels namely, (1) breeders companies large traders retailers end consumers,
(2) breeders companies  large traders late consumer, (3) breeders companies retailers end
consumers, (4) breeders companies end consumers, retailers - end consumers, (4) breeders - end consumer
companies, with the highest margin 1st marketing channel Rp. 17.500/rack and lowest marketing channel 4th
Rp. 4.000/rack. But the highest cost is the 4th marketing channel Rp. 5.318/rack and the marketing channel with
the highest profit is the 1st marketing channel Rp. 12.182/rack. In conclusion The most efficient marketing
channel used by end consumers is the 4th marketing channel because of its lowest marketing margin value.

Keywords: Laying hens, Marketing, Baruga Subdistrict

PENDAHULUAN

Ayam  ras  petelur  merupakan
usaha sektor  peternakan  yang memiliki
potensi dan peluang yang sangat besar.
Telur ayam ras banyak dikonsumsi karena
telur mengandung protein yang cukup

tinggi (Wulandari, 2021). Sehingga, baik
untuk pertumbuhan dan kesehatan. Telur
tidak hanya dijadikan sebagai bahan
pangan tetapi juga mempunyai prospek
usaha dagang menguntungkan sebagai
sumber pendapatan (Daud et al., 2018).
Tetapi, dapat memberikan peluang
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lapangan pekerjaan bagi pedagang dalam
menyalurkan telur sampai kekonsumen
akhir (Tamsil & Indarsih, 2020; Mangadai
et al., 2021). Kota Kendari memiliki
populasi ayam petelur sekitar 27.670 ekor
dengan produksi telur sebanyak 17.816
ton pada tahun 2019. Salah satu wilayah
pemasok telur di Kota Kendari yaitu
Kecamatan Baruga yang memiliki
populasi ayam petelur sebanyak 23.650
ekor atau sekitar 85% dari jumlah populasi
ayam petelur di Kota Kendari dengan
produksi telur sebanyak 15.228 ton atau
sekitar 85% dari jumlah produksi telur
ayam ras di Kota Kendari (BPS Kota
Kendari, 2019).

Lamonggedo Jaya merupakan
salah satu kelompok peternakan ayam
petelur yang terletak di Kecamatan Baruga
yang bermitra dengan CV. Bintani Farm
yang memiliki populasi ayam petelur
sebanyak 17.000 ekor.  Bentuk kemitraan
antara CV. Bintani Farm dengan
kelompok peternak Lamonggedo Jaya
merupakan kerjasama pengelolaan usaha
ternak ayam ras petelur. Perusahaan
menyediakan DOC ayam petelur, pakan
dan membantu pemasaran hasil.
Berdasarkan uraian latar belakang maka
perlu dilakukan penelitian tentang
“Analisis Pemasaran Telur Ayam Pola
Kemitraan Pada Kelompok Peternak
Kecamatan Baruga kota Kendari”.

Masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana
pemasaran telur pada usaha peternakan
ayam pola kemitraan di kelompok
peternak Kecamatan Baruga Kota Kendari.
Sehingga tujuan yang ingin dicapai adalah
mampu menganalisis saluran dan margin
pemasaran telur pada usaha peternakan
ayam ras petelur pola kemitraan di
Kecamatan Baruga Kota Kendari. Dengan
demikian Manfaat yang diperoleh adalah
menyediakan data sebagai sumber
informasi terhadap saluran dan margin
pemasaran telur di Kecamatan Baruga
Kota Kendari, khususnya pada usaha
peternakan ayam petelur pola kemitraan
di kelompok peternak.

METODE

Penelitian telah dilaksanakan  pada
bulan Maret-Mei 2020 pada peternak
ayam petelur Kecamatan Baruga, Kota
Kendari. Obyek penelitian adalah seluruh
aspek yang terkait dengan saluran
pemasaran pada kelompok peternak di
Kecamatan Baruga, Kota Kendari dengan
penentuan lokasi penelitian secara
purposive dengan pertimbangan
kelompok peternak Kecamatan Baruga
memiliki populasi ayam petelur terbanyak
di Kota Kendari sebanyak 17.000 ekor
dengan fase layer berproduksi sebanyak
4.609 ekor. Selain itu, lokasinya sangat
strategis karena dekat pusat Kota Kendari
sebagai tempat pemasaran telur.

Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder dengan teknik pengumpulan
data dilakukan observasi dan wawancara
langsung. Sedangkan variabel dalam
penelitian meliputi karakteristik
responden, lembaga pemasaran, saluran
pemasaran, margin pemasaran, biaya dan
keuntungan setiap lembaga pemasaran.
Selanjutnya dianalisis dengan rumus
sebagai berikut :
1. Margin Pemasaran (M=  Hb – Hp)

Ket: M  = margin pemasaran
Hb = harga beli
Hp = harga penjualan

2. Keuntungan pemasaran (π= ML – TC)
Ket: π = Keuntungan lembaga

(Rp/rak)
ML = Margin lembaga pemasaran

(Rp/rak)
TC  = Biaya total yang

dikeluarkan setiap lembaga
pemasaran (Rp/rak)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata umur peternak dan
lembaga pemasaran (perusahaan,
pedagang besar dan pedagang pengecer)
di kelompok peternak Kecamatan Baruga
yaitu 37 tahun. Umur dapat
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mempengaruhi kemampuan fisik dan pola
pikir seseorang dalam mengelola
usahanya (Rakhmadevi & Wardhana,
2020). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden berada pada usia produktif dan
berpengalaman dalam menggelola
usahanya. Usaha ayam ras petelur
sebagian besar dilakukan oleh seseorang
yang sudah cukup umur dan
berpengalaman dalam berbagai bidang
usaha (Ajizah et al., 2020). Tingkat
pendidikan akan  mempengaruhi cara dan
pola pikir responden dalam menerima
berbagai inovasi dan teknologi yang dapat
meningkatkan produktifitas dan efisiensi
usaha (Pelafu et al., 2018; Purba et al.,
2018; Suroso, 2018). Hasil penelitian
menjukkan bahwa tingkat pendidikan
responden sudah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat pada tingkat pendidikan SI
yaitu 3 orang (27%) dan tingkat SLTA 8
orang (73%). Semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka akan semakin tinggi
kualitas dan produktivitas kerja yang
dilakukan untuk mengembangkan
usahanya (Andika et al., 2019; Cahyo,
2019). Rata-rata lama usaha peternak dan
lembaga pemasaran yaitu 8,5 tahun, secara
umum responden telah memiliki
pengalaman yang cukup dalam
mengelolah usahanya, sehingga dengan
pengalaman tersebut responden mampu
mengatasi masalah yang dihadapi.

Pola Saluran Pemasaran Telur Ayam Ras

Pihak yang terlibat dalam proses
pemasaran telur ayam ras di kelompok
peternak Lamonggedo Jaya yakni: (1)
peternak, (2) perusahaan, (3) pedagang
besar, (4) pedagang pengecer, (5)
konsumen akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat empat jenis

pola saluran pemasaran telur di kelompok
peternak Lamonggedo Jaya, yaitu:
1. PeternakPerusahaanPedagang

BesarPedagang
pengecerKonsumen akhir.

2. PeternakPerusahaanPedagang
besarKonsumen akhir.

3. PeternakPerusahaanPedagang
pengecerKonsumen akhir.

4. Peternak PerusahaanKonsumen
akhir.

Pola yang paling banyak
digunakan perusahaan untuk
memasarkan telur adalah pola pemasaran
ke-1, karena pada pemasaran ini, telur
yang didistribusikan ke lembaga pemasar
lebih banyak dibandingkan pada pola
pemasaran lainnya. Menurut Tobaol et al.,
(2018) kegiatan untuk menyalurkan
barang-barang dapat dilakukan dengan
cara langsung dari produsen ke
konsumen, akan tetapi dapat pula secara
tidak langsung. Penyalur tidak langsung
berarti harus menggunakan penyalur atau
distributor, sedangkan penyalur langsung
berarti tidak diperlukan adanya penyalur
(Murandawi et al., 2018; Ilham  &
Saptana, 2019).

Margin pemasaran

Margin pemasaran merupakan
selisih antara harga yang diterima oleh
peternak ayam ras petelur dengan harga
yang dibayarkan oleh konsumen telur
ayam ras. Perhitungan margin pemasaran
menggunakan cara yaitu harga penjualan
dikurangi harga pembelian. Besarnya
margin pemasaran yang diperoleh setiap
lembaga pemasaran dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Margin Pemasaran Telur pada  Kelompok Peternak Kecamatan Baruga

Saluran
Pemasaran Status

Harga
Pembelian Telur
(Rp/rak)

Harga
Penjualan Telur
(Rp/rak/)

Margin
(Rp/rak)

Peternak - 35.000 -

I

Perusahaan 35.000 39.000 4.000
Pedagang Besar 39.000 41.000 2.000
Pedagang
Pengecer 41.000 52.500 11.500
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Konsumen Akhir 52.500 - -
Total Margin 17.500
Peternak - 35.000 -

II

Perusahaan 35.000 39.000 4.000
Pedagang Besar 39.000 44.000 5.000
Konsumen akhir 44.000 - -
Total Margin 9.000
Peternak - 35.000 -

III

Perusahaan 35.000 39.000 4.000
Pedagang
Pengecer 39.000 45.438 6.438

Konsumen Akhir 45.438 - -
Total Margin 10.438
Peternak - 35.000

IV
Perusahaan 35.000 39.000 4.000
Konsumen Akhir 39.000
Total Margin 4.000

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2020.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
saluran pemasaran 1, lembaga yang
memilki nilai margin tertinggi adalah
pedagang pengecer sebesar Rp. 11.500 per
rak. Hal ini disebabkan pedagang
pengecer pada saluran pemasaran 2
memiliki harga jual telur yang tinggi,
sedangkan harga beli telur rendah.
Saluran pemasaran 2, lembaga pemasaran
yang memiliki nilai margin tertinggi
adalah pedagang besar sebesar Rp. 5.000
per rak. Saluran pemasaran 3, lembaga
pemasaran yang memiliki nilai margin
tertinggi adalah pedagang pengecer
dengan rata-rata sebesar Rp. 6.438 per rak,
hal ini disebabkan sebagian besar telur
yang dijual pedagang pengecer dikemas
terlebih dahulu agar lebih menarik,
sehingga harga jual telur lebih tinggi dan
memudahkan konsumen akhir dalam
jumlah sedikit. Saluran pemasaran 4
hanya memilki 1 lembaga pemasaran
yaitu perusahaan. Nilai margin yang
diperoleh perusahaan pada saluran ini
sebesar Rp. 4.000 per rak. Tabel 1
menunjukkan bahwa total margin
tertinggi diperoleh saluran pemasaran I
sebesar Rp. 17.500 per rak jika
diasumsikan sebesar Rp. 583 per butir. Hal
ini disebabkan jumlah lembaga pemasaran
pada saluran pemasaran I lebih banyak
dibandingkan saluran pemasaran lainnya.
Sedangkan saluran pemasaran yang

memilki nilai margin terendah adalah
saluran pemasaran 4 sebesar Rp. 4.000 per
rak. Disusul saluran pemasaran 2 sebesar
Rp. 9.000 per rak dan terakhir saluran
pemasaran 3 sebesar Rp. 10.438 per rak.
Hal ini dikarenakan saluran pemasaran 4
hanya memiliki satu lembaga pemasaran
dalam menyalurkan telur sampai ke
konsumen akhir yaitu perusahaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hidayati et al.,
(2020) bahwa semakin banyak perantara
yang terlibat dalam saluran pemasaran,
maka biaya pemasaran semakin tinggi dan
margin tataniaga juga semakin besar.
Anas et al., (2020) Bahwa semakin panjang
rantai yang dilalui, maka saluran
pemasaran tersebut biasanya tidak efisien.
Ajizah et al., (2020) rantai yang semakin
panjang maka margin yang tercipta antara
produsen dengan konsumen akan
semakin besar.

Biaya dan Keuntungan Lembaga
Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya
yang dikeluarkan oleh lembaga
pemasaran dalam menyalurkan telur
ayam dari peternak Lamonggedo Jaya
yang berada di Kecamatan Baruga sampai
ke konsumen akhir yang dinyatakan
dalam rupiah per rak sedangkan
keuntungan lembaga pemasaran
merupakan selisih antara margin
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pemasaran dengan biaya yang
dikeluarkan selama proses pemasaran.

Adapun biaya dan keuntungan lembaga
pemasaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya dan Keuntungan Lembaga Pemasaran Kelompok Peternak Kecamatan Baruga

Saluran
Pemasaran Status Margin

(Rp/rak)
Biaya
(Rp/rak)

Keuntungan
(Rp/rak)

I Peternak - - -
Perusahaan 4.000 2.089 1.911
Pedagang Besar 2.000 729 1.271
Pedagang Pengecer 11.500 2.500 9.000
Total 17.500 5.318 12.182

II Peternak - - -
Perusahaan 4.000 2.089 1.911
Pedagang Besar 5.000 729 4.271
Total 9.000 2.818 6.182

III Peternak - - -
Perusahaan 4.000 2.089 1.911

Pedagang Pengecer 6.438 950 5.488

Total 10.438 3.039 7.399
IV Peternak - - -

Perusahaan 4.000 2.809 1.691
Total 4.000 2.809 1.691

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2020.

Tabel 2 menunjukkan bahwa total
biaya yang dikeluarkan pada saluran
pemasaran 1 sebesar Rp. 5.318 per rak.
Total biaya yang dikeluarkan pada saluran
pemasaran 2 sebesar Rp. 2.818 per rak.
Total biaya yang dikeluarkan pada saluran
pemasaran 3 adalah Rp. 3.039 per rak
sedangkan biaya yang dikeluarkan pada
pemasaran 4 sebesar Rp. 2.089 per rak.
Jumlah biaya pemasaran yang
dikeluarkan setiap lembaga pemasaran
berbeda-beda. Perbedaan tersebut
disebabkan banyaknya aktivitas yang
dilakukan oleh setiap lembaga pemasaran
selama proses pemasaran berlangsung.
Hal ini sesuai pendapat Aden et al., (2020)
bahwa aktifitas fungsi pemasaran yang
dilaksanakan akan mempengaruhi besar
kecilnya biaya pemasaran yang
dikeluarkan pelaku pemasaran.

Tabel 2 menunjukkan saluran
pemasaran yang memiliki keuntungan
tertinggi adalah saluran pemasaran 1
yakni sebesar Rp. 12.437 per rak dan
terendah adalah saluran pemasaran 4

yakni Rp. 1.691 per rak. Hal ini
disebabkan karena jarak pemasaran dan
jumlah lembaga pemasaran pada saluran
pemasaran 1 lebih banyak dibandingkan
saluran pemasaran 4. Semakin panjang
jarak dan semakin banyak perantara yang
terlibat dalam pemasaran, maka biaya
pemasaran semakin tinggi dan margin
tataniaga  juga semakin besar (Murdani,
2018; Destiarni, 2018; Fridayanti et al.,
2018).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa ada empat pola
saluran pemasaran telur di kelompok
peternak di Kecamatan Baruga, (1)
peternak  perusahaan  pedagang
besar  pedagang pengecer  konsumen
akhir, (2) peternak  perusahaan
pedagang besar  konumen akhir (3)
peternak  perusahaan  pedagang
pengecer  konsumen akhir, (4) peternak
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 perusahaan  konsumen akhir.
Margin tertinggi pada pola saluran
pemasaran ke-1 Rp. 17.500 per rak dan
terendah saluran pemasaran ke-4 Rp. 4.000
per rak. Saluran pemasaran yang
mengeluarkan biaya tertinggi adalah
saluran pemasaran ke-4 Rp. 5.318 per rak.
Saluran pemasaran yang memiliki
keuntungan tertinggi adalah saluran
pemasaran ke-1 Rp. 12.182 per rak.

Saran

Pemerintah diharapkan memantau
terus harga jual telur ayam ras,
karenatelur ayam ras merupakan bahan
makanan pokok yang cukup digemari
oleh lapisan masyarakat. Disamping itu,
Merupakan bahan makanan pokok yang
sangat rentan mengalami fluktuasi harga.
Penulis juga berharap masyarakat untuk
lebih bijak dalam memilih bahan makanan
untuk dikonsumsi, bahwa dalam membeli
suatu bahan makanan pokok yang dilihat
bukan hanya soal kuantitas akan tetapi
juga soal kualitas.
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